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ABSTRAK 

Hiperglikemia yang berkepanjangan mengakibatkan gangguan aktivitas jalur 

metabolisme yang berdampak pada aliran darah ke saraf gerak menjadi tidak lancar 

akan mengakibatkan kelemahan otot di kaki. Tingginya angka kejadian diabetes dan 

kelemaha otot yang ditimbulkan perlu dilakuakan penanganan. Senam kaki diabetik 

dengan bola plastik akan melatih otot untuk berkontraksi sehingga aliran darah ke saraf 

menjadi lancar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh senam kaki 

diabetik dengan bola plastik terhadap kekuatan otot kaki pada pasien diabetes mellitus 

tipe II di Rumah Sakit BaliMed Denpasar.  

Desain penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimental dengan rancangan 

one group pre- test and post- test design, jumlah sampel yang diambil adalah 21 

responden dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan rata – rata 

nilai kekuatan otot kaki pre test adalah 91,6667. Setelah diberikan senam kaki diabetik 

dengan bola plastik diperoleh rata – rata nilai kekuatan otot kaki post test adalah 

94,3095. Hasil analisis data dengan Wilcoxon Signed Rank test didapatkan nilai p = 

0,001 < α (α = 0,05) yang berarti ada pengaruh senam kaki diabetik dengan bola plastik 

terhadap kekuatan otot kaki pada pasien diabetes mellitus tipe II di Rumah Sakit 

BaliMed Denpasar. 

 

Kata Kunci: Senam Kaki Diabetik Dengan Bola Plastik, Kekuatan Otot Kaki, Diabetes 

Mellitus Tipe II 
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ABSTRACT 

Prolonged hyperglycemia results in disruption of the activity of the metabolic 

pathway which affects the blood flow to the nerves, one of which is the movement of 

the nerves, causing result in muscle weakness in the legs. The high incidence of 

diabetic and the resulting muscle weakness need to be treated. Diabetic foot exercise 

with plastic balls will train the muscles to contract so that blood flow to the nerves 

becomes smooth. This study aimed at determining the effect of diabetic foot exercises 

with plastic balls towards leg muscle strength on type II diabetes mellitus patients at 

BaliMed Hospital Denpasar.  

The study design used was pre-experimental with one group pre-test and post-

test design, the number of samples taken was 21 respondents with a purposive 

sampling technique. The results showed that the average value of pre-test leg muscle 

strength was 91.6667. After being implemented diabetic foot exercises with a plastic 

ball, the average post-test leg muscle strength value was 94.3095. The results of data 

analysis with the Wilcoxon Signed Rank test obtained p-value = 0.001 <α (α = 0.05), 

which means that there is an effect of diabetic foot exercises with plastic balls towards 

leg muscle strength on patients with type II diabetes mellitus at BaliMed Hospital 

Denpasar. 

 

Keywords: Diabetic Foot Exercise with Plastic Ball, Foot Muscle Strength, Diabetes 

Mellitus Type II 
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